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BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan

yaitu, dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan

saham institusional terhadap laporan keberlanjutan perusahaan. Objek penelitian

ini adalah perusahaan yang mengungkapkan laporan keberlanjutan perusahaan

tahun 2015-2018 yang ada pada factbook 2018 serta terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI). Laporan keberlanjutan digunakan oleh para pemangku

kepentingan dalam pertimbangan pengambilan keputusan, dimana perusahaan

memberikan informasi tambahan kepada para pemangku kepentingan berkaitan

dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, sosial, dan informasi tata

kelola. Perusahaan yang telah menerapkan tata kelola yang baik dengan

memberikan informasi secara transparan dan akuntanbilitas maka dapat menarik

para pemangku kepentingan, sekaligus menjadi nilai tambah bagi perusahaaan.

Kesimpulan dari analisis dan pembahasan pada penelitian ini adalah bahwa

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan perusahaan.

Hal ini dapat disebabkan dewan komisaris belum melaksanakan tugasnya untuk

mengawasi manajemen (Aziz, 2014). Dewan komisaris independen tidak

berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan perusahaan. Ini disebabkan karena

dewan komisaris independen lebih cenderung memperhatikan pengawasan tugas

manajemen sehingga kurang dalam memperhatikan pengungkapan informasi

perusahaan Adila (2016). Komite audit berpengaruh negatif terhadap laporan

keberlanjutan perusahaan. dengan adanya kemampuan komite audit yang memiliki

latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan menyebabkan keberadaan

komite audit tidak dapat mendorong manajemen untuk mengungkapkan laporan

keberlanjutan, berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh komite audit

apabila perusahaan mengungkapkan laporan keberlanjutan akan lebih menarik

sehingga menjadi nilai tambah bagi perusahaan Dewi dan Pitriasari (2019).
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Kepemilikan saham institusional tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan

perusahaan. Aziz (2014) mengatakan bahwa di Indonesia laporan keberlanjutan

masih bersifat sukarela maka dari itu pihak institusi tidak masalah jika laporan

keberlanjutan tidak diungkapkan karena dianggap bahwa laporan keuangan telah

mewakili informasi yang berkaitan dengan perusahaan dan telah menjadi dasar

pengambilan keputusan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap laporan

keberlanjutan perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan semakin perusahaan

memiliki tata kelola yang baik, dengan hal ini maka dapat mendorong manajemen

untuk mengungkapkan informasi tambahan yang dibutuhkan para pemangku

kepentingan yaitu berupa laporan keberlanjutan Dewi dan Pitriasari (2019).

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Sampel dari penelitian ini terbatas karena perusahaan tidak konsisten dalam

menyajikan laporan keberlanjutan, tidak hanya itu tidak banyak perusahaan

yang mengungkapkan laporan keberlanjutan. Hal ini terjadi disebabkan

laporan keberlanjutan masih bersifat sukarela.

2. Variabel independen yang digunakan pada penelitian yakni DK, DKI, KA,

dan KSI. Hasil koefisien determinasi mengatakan bahwa sebesar 15,1%

ialah pengaruh variabel independen dalam penelitian sehingga pada 84,9%

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak ada pada penelitian.

5.3 Saran

Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Sebaiknya memperluas objek penelitian serta tahun pengamatan, dan

pemerintah seharusnya menerbitkan peraturan undang-undang yang

mewajibkan perusahaan menyajikan laporan keberlanjutan.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti dengan menambahkan

variabel independen lainnya, seperti kepemilikan publik, kepemilikan asing

dan lain-lain.
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